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Abstract 
Background:Coronavirus Disease is a new type of disease caused by a virus called Severe Acute Respiratory 

Syndrome Coronavirus 2 (SARS CoV-2). At the time of the Covid-19 disaster, keeping a distance and prohibiting 

crowds was quite difficult to apply to teenagers which resulted in Indonesia experiencing an increase in Covid-

19 cases due to low knowledge in society, especially among teenagers.Objective: The purpose of this study was 

to describe the knowledge of adolescents about the Covid-19 disaster in Srago, Pasung, Wedi, Klaten Methods: 

This research is a quantitative descriptive study. The data collection method uses the Total Sampling method. 

The sample in this study were 45 respondents. This study used a questionnaire about the Covid-19 disaster 

which was distributed to adolescents in Srago, Pasung, Wedi, Klaten. Data analysis was performed using 

univariate analysis. Results: The characteristics of the adolescents who were respondents in this study were 

mostly 14-16 years old, totaling 17 respondents (38%), dominated by male respondents with a total of 25 

respondents (56%), the highest level of education was high school/vocational school education, 19 

respondents (42%), some of the respondents' jobs were as students/students, 37 respondents (82%), the source 

of information about Covid-19 in respondents was from electronic media, 31 respondents (69%). Conclusion: 

The description of adolescent knowledge about the Covid-19 disaster in Dukuh Srago, Pasung, Wedi, Klaten 

can be said to be in the sufficient category: 29 respondents (64%), 

Keyword: knowledge, adolescents, Covid-19 

1. Pendahuluan   

 

Indonesia yang terletak di jalur Pasific Ring of Fire (Cincin Api Pasifik) menyimpan 
potensi. Potensi bencana ini dilihat dari jumlah manusia yang memiliki risiko korban 
jiwa jika terjadi bencana. Risiko bencana yang dihadapi Indonesia tergolong tinggi. 
Penyebab timbulnya banyak korban saat bencana adalah ketidaksiapan dan 
ketidaksiagaan saat terjadi bencana sehingga menimbulkan korban jiwa, kerusakan 
lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis. Bencana tidak hanya 
menimbulkan kerusakan sarana fisik, kerugian ekonomi yang besar tetapi juga 
menelan korban jiwa dan trauma yang berkepanjangan, dampak bencana 
menyadarkan bahwa kita hidup di daerah rawan bencana (1). 

Faktor utama yang dapat mengakibatkan bencana menimbulkan korban dan 
kerugian besar yaitu kurangnya pemahaman tentang karakterisitik bahaya, sikap 
atau perilaku yang mengarah pada penurunan sumber daya alam, kurangnya 
informasi peringatan dini yang mengakibatkan ketidaksiapan, dan ketidakberdayaan 
atau ketidakmampuan dalam menghadapi bencana. Peningkatan pengetahuan untuk 
sadar terhadap kesiapsiagaan bencana dapat dilakukan dengan sosialisasi dengan 
tujuan untuk mengedukasi.(2). 

Wabah penyakit yang menerpa Indonesia menjadi bentuk ancaman nyata bagi 
keselamatan bangsa. Sebagai salah satu ancaman faktual, wabah ini termasuk dalam 
potensi bencana, yang dijelaskan pada UU  No. 24 Tahun 2007 tentang 
Penanggulangan Bencana. Pandemi Covid-19 menjadi salah satu bencana global yang 
mengancam seluruh kehidupan manusia. Pandemi Covid-19 tidak hanya berdampak 
pada sektor kesehatan, tetapi juga ekonomi, masyarakat, keamanan, budaya, 
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pendidikan bahkan pemerintahan. Virus yang juga dikenal sebagai coronavirus atau 
Covid-19 (coronavirus disease 2019) ini pertama kali terdeteksi di Wuhan, China, pada 
akhir Desember 2019. Covid-19 (coronavirus disease 2019) adalah penyakit jenis baru 
yang disebabkan oleh virus dari kelas coronavirus SARS-CoV-2, sering disebut sebagai 
coronavirus. Penularan SARS-CoV-2 diyakini melalui kontak dengan droplet yang 
dikeluarkan saat orang yang terinfeksi bersin atau batuk. Droplets tersebut kemudian 
dapat terhirup secara langsung melalui saluran pernapasan atau masuk ke saluran 
napas melalui tangan yang terpapar virus karena menyentuh permukaan benda yang 
terdapat virus(3). 

Kasus Covid-19 terdeteksi pada Desember 2019 dengan pneumonia atau radang 
paru-paru misterius. Covid-19 diduga terkait dengan Pasar Hewan Huanan Wuhan 
yang menjual daging dari berbagai jenis hewan, antara lain ular, kelelawar, dan 
berbagai jenis tikus yang tidak biasa dikonsumsi. Pada bulan Agustus 2022  menurut 
data dari Organisasi Kesehatan Dunia, subvarian Omicron XBB telah terdeteksi di 35 
negara sejak pertama kali ditemukan. 

Virus Covid-19 ternyata telah menular dengan sangat cepat dan menyebar ke 
hampir semua negara di dunia, termasuk Indonesia.Covid-19 sangat berbahaya dan 
mematikan.Orang yang terdiagnosis positif Covid-19 akan mengalami gejala flu berat 
seperti demam, pilek, batuk kering, sakit tenggorokan, dan sakit kepala. Gejala 
Omicron XBB tidak jauh berbeda dengan varian Omicron pada umumnya, yaitu 
demam, batuk, dan pilek. Sebagian penderitanya juga ada yang mengeluhkan nyeri 
otot, sakit tenggorokan, diare, dan sesak napas. Covid-19 bisa mengakibatkan 
kematian, bahkan fatal bagi orang dengan daya tahan tubuh yang sangat lemah, jika 
tidak segera mendapatkan penanganan berupa isolasi dan karantina total. 
Kemungkinan yang akan terjadi jika seseorang terpapar Covid-19 hanya ada dua 
yaitu, gejala hilang dan pulih, atau memburuk dan dapat menyebabkan kematian (4). 

Pa lndemi coronal salalt ini sudalh mela lndal 210 nega lral. Pemerintalh di beberalpal 
nega lral terus berupalya l menghentika ln  penyebalra ln virus corona l jenis ba lru ini (SALRS-
CoV-2). Tota ll jumla lh ka lsus positif Covid-19 di seluruh dunia l sudalh sema lkin 
mendekalti alngka l 2 jutal pa lsien. Ta lnggall 14 ALpril 2020, jumla lh ka lsus positif Covid-19 
di seluruh dunia l tela lh menca lpali 1.936.700 ora lng. Bebera lpal Nega lral ALmerika l Serika lt, 
Spalnyol daln Ita llial malsih menja ldi 3 nega lra l denga ln alngka l ka lsus infeksi tertinggi di 
dunial. Di Spalnyol, penalmba lhaln ka lsus dallalm seha lri tera lkhir balhka ln menca lpali 2.442 
pa lsien. Pa ldal talngga ll 24 juni 2021, jumla lh ka lsus positif Covid -19 di 223 nega lra l telalh 
menca lpali 179.241.734 ora lng. Tota ll kema ltialn a lkibalt infeksi virus corona l di level 
globa ll telalh menyentuh a lngka l 3.889.723 ora lng. Totall pa lsien Covid-19 ya lng berhalsil 
sembuh di dunial, sudalh berjumla lh 459.015 ora lng (5). 

Ha lsil daltal kalsus Covid-19 tera lkhir di Indonesia l, 6.627.538 positif, 6.403.551 
sembuh da ln 159.524 meningga ll dunia l. Kementerialn Kesehalta ln RI mengumumka ln 
ta lmbalhaln tigal ka lsus konfirma lsi positif sub va lrialn omicron XBB. Denga ln demikialn 
hingga l Selalsal (25/10) tota ll aldal 4 ka lsus Covid-19 va lria ln XBB di Indonesia l.Updalte daltal 
ka lsus teralkhir : Ka lmis, 11 Mei 2023 16:00 WIB da lta l palsien ya lng dira lwa lt di Jalwal 
Tenga lh (Pemerintalh Provinsi Ja lwal Tengalh), dallalm peralwa lta ln/isola lsi 1.999, 
sembuh/selesa li isolalsi 624.496, meningga ll 34.200. Upda lte daltal ka lsus Covid-19 
tera lkhir 11 Mei 2023 di Kalbupalten Klalten ka lsus terkonfirma lsi 5 ora lng, ka lsus 
meningga ll 0, tidalk a ldal kema ltialn. Dila lnsir da lla lm a lrtikel Solopos.com pa ldal talngga ll 9 
November 2021 di Desa l Palsung terda lpalt 80 ka lsus terinfeksi daln kema ltia ln 11 ora lng. 

Da llalm mengha ldalpi benca lnal Covid-19, diperluka ln sistem malnaljemen bencalnal 
ya lng bertujualn untuk mempersialpka ln diri mengha ldalpi semual bencalna l a ltalu keja ldialn 

https://www.alodokter.com/beda-batuk-biasa-dan-batuk-gejala-covid-19-beserta-cara-mengatasinya
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ya lng tida lk diinginkaln; mengindentifika lsi sumber dalya l yalng tersedial untuk bisal 
meliha lt ka lpalsitals da llalm pena lnggula lngaln benca lnal; meneka ln kerugia ln da ln korba ln 
ya lng dalpalt timbul a lkiba lt dalmpalk sua ltu benca lnal altalu kejaldialn. Da lla lm ka lsus ini, 
ma lnaljemen benca lnal paldal ka lsus Covid-19 sa lnga lt penting untuk dipalha lmi, disialpka ln 
daln dijallalnkaln di tenga lh malsya lralkalt khususnya l palra l rema ljal, mula li dalri level 
terendalh salmpali tertinggi. 

Pengetalhua ln merupalka ln informa lsi ya lng dimiliki oleh seseora lng ya lng 
berhubunga ln dengaln keseha ltaln altalu penyalkit ya lng diketa lhui seseora lng tersebut, 
menca lkup pengeta lhualn tentalng penyebalb, ca lra l penulalra ln, calra l pencega lhaln. 
Pengetalhua ln alda llalh halsil dalri kognisi ma lnusia l terha ldalp sualtu objek mela llui proses 
persepsi, daln proses persepsi yalng lebih penting, dilalkuka ln mela llui proses 
pengindera laln balik denga ln ma ltal telalnjalng ma lupun telinga l daln menjaldi fa lktor uta lmal 
dalla lm membentuk kebia lsalaln altalu perilalku seseora lng (perilalku domina ln). Tingkalt 
pengetalhua ln keseha ltaln sa lngalt dipenga lruhi oleh pendidikaln kesehalta ln. Pendidika ln 
keseha ltaln merupalka ln sua ltu calral penunja lng progra lm-progra lm keseha lta ln ya lng dalpalt 
mengha lsilka ln perubalha ln daln peningka lta ln pengeta lhualn dalla lm walktu ya lng pendek. 

Benca lna l aldallalh sesua ltu ya lng menyeba lbkaln (menimbulka ln) kesusa lhaln, kerugia ln 
a ltalu penderitalaln menurut Ka lmus Besa lr Balha lsal Indonesial (KBBI).Definisi benca lnal 
menurut Unda lng – unda lng Nomor 24 Ta lhun 2007 Pa lsa ll 1 a lyalt 1 berbunyi“Bencalnal 
a ldalla lh peristiwal altalu ra lngka lialn peristiwa l ya lng mengalncalm daln mengga lnggu 
kehidupaln daln penghidupa ln malsya lralka lt yalng disebalbka ln oleh falktor a llalm altalu non-
a llalm daln fa lktor ma lnusia l sehingga l mengalkibaltka ln timbulnya l korba ln jiwa l ma lnusia l, 
kerusa lka ln lingkunga ln, kerugia ln ha lrtal bendal, da ln dalmpalk psikologis”.  

Benca lna l tidalk ha lnyal berupa l bencalnal allalmialhtalpi juga l terdalpalt bencalna l non alla lm 
seperti wa lbalh penyalkit, sallalh saltu wa lbalh virus ya lng sa lngalt mengalnca lm jiwa l yalitu 
virus corona l. Bencalnal pa lndemi Covid-19 ya lng berda lmpalk paldal kondisi kehidupaln 
ma lsya lralkalt di halmpir 207 nega lra l di dunia l, juga l diralsalkaln dalmpalknya l di Indonesial 
(6). 

Kejaldia ln bencalnal salngalt mungkin terja ldi setialp sa lalt daln sulit diperkira lka ln kalpaln 
daln dimalnal tempaltnyal bencalnal tersebut a lkaln terjaldi. Da llalm kalsus Covid-19 ya lng 
terja ldi pa ldal kalum rema lja l di Dukuh Sra lgo, Palsung pa ldal salalt bencalna l Covid-19  untuk 
mela lkuka ln ja lgal jalra lk daln lalra lnga ln berkerumun menja ldi cukup sulit diteralpkaln. 
Pengetalhua ln remaljal di dukuh Sra lgo terbila lng kura lng ka lrenal belum pernalh 
mendalpaltkaln edukalsi tentalng Covid-19 da ln bebera lpal rema ljal kura lng peduli terha ldalp 
wa lbalh penyalkit ya lng sedalng terjaldi, sehingga l rema ljal didukuh sra lgo kura lng terta lrik 
untuk menca lri informa lsi di media l internet daln berbalgali sumber informa lsi lalinnyal 
ya lng menga lkibaltkaln kura lngnya l pengetalhualn pa ldal ka llalngaln remaljal. 

Berda lsalrkaln ura lialn dia ltals, dikemuka lka ln rumusa ln malsallalh penelitia ln sebalgali 
berikut. Ba lgalimalnal tingka lt pengetalhua ln remalja l tentalng bencalnal Covid-19  di dukuh 
Sra lgo, Palsung, Wedi, Kla lten?. 

2. Metode (Calmbrial, Healding 1, 12pt) 
                    Penelitialn ini merupa lkaln  penelitialn deskriptif kualntitaltif. Popula lsi 

dalla lm penelitialn ini yalitu seluruh rema lja l dalri ma lsal rema ljal alwa ll salmpa li malsal 

rema ljal alkhir ya lng berusia l 10-19 ta lhun di dukuh Sra lgo, Palsung, Wedi, Klalten 

dalla lm 1 RW daln 2 RT, seba lnya lk 45 rema ljal. Penga lmbila ln sa lmpel denga ln totall 
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sa lmpling sebalnyalk 45 responden Dalla lm penelitialn ini mengguna lkaln va lria lbel 

tungga ll ya litu galmbalra ln pengetalhua ln rema ljal tenta lng kebenca lnalaln Covid-19. 

ALla lt ukur ya lng diguna lkaln mengguna lka ln kuesioner Pengetalhua ln tentalng 

kebenca lnalaln Covid-19 dika ltegorika ln menjaldi ba lik, cukup da ln kura lng. Terdalpalt 

19 perta lnyalaln, ya lng terdiri16 perta lnyalaln fa lvoralble 

(1,2,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16,18) da ln 3 perta lnya laln unfalvoralble (3,17,19). 

Ha lsil uji valliditals kuesioner dengaln responden  sebalnyalk 20 responden 

signifika lnsi 5% mendalpa ltka ln halsil 0,444. Jika l koefisien korela lsinya l sa lmal a ltalu di 

a ltals 0,444 ma lka l item tersebut dinyaltalkaln vallid.. Uji Relia lbilitals mengguna lkaln uji 

Split-Hallf Spealrmaln Brown mendalpaltkaln halsil nila li allphal 0,780. Nila li a llphal > 0,7 

sehingga l 19 butir pernya ltalaln tersebut dikaltalka ln relia lble. Penelitialn ini dilalkuka ln 

Dukuh Sra lgo, Palsung, Wedi, Klalten. Penelitialn dilalkuka ln  paldal talngga ll 26-29 Juni 

2023 di Dukuh Sra lgo. Penga lmbila ln daltal dila lkuka ln seca lral door to door dengaln 

sebalnya lk 45 responden. ALnallisa l daltal mengguna lkaln ALna llisal Univalria lt dengaln 

mengguna lka ln pera lngka lt lunalk.  

 

3. Ha lsil daln Pemba lhalsaln  
 

Talbel 1. Distribusi Frekuensi Ka lra lkteristik Responden berda lsalrkaln Umur, Jenis Kela lmin, Pendidika ln, 

Pekerja laln, Sumber Informa lsi rema lja l dukuh Sra lgo, Pa lsung, Wedi, Kla lten (n=45) 

Va lria lbel  Frekuensi  Presenta lse 
(%) 

Umur 
10-13 ta lhun 
14-16 ta lhun 
17-19 ta lhun 

 
13 
17 
15 

 
29% 
38% 
33% 

Jenis Kelalmin   
La lki-la lki 25 56 % 
Perempua ln  20 44 % 

Pendidikaln    
SD 6 13 % 
SMP 12 27 % 
SMAL/SMK 19 42% 
Pergurua ln Tinggi 8 18% 
Pekerjalaln    
Tida lk bekerja l  1 2 % 
Bekerjal   7 16% 
Pelaljalr/ma lhalsiswal 37 82 % 
Sumber Informalsi    
Media l ceta lk  9 20 % 
Media l elektronik 31 69% 
Kegia ltaln tena lgal 
keseha ltaln   

5 11% 

Pengetalhualn 
Ba lik 
Cukup 
Kura lng 
 
Totall 

 
14 
29 
 2 
 

45 

 
31% 
64% 
4% 

 
100% 
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Umur 

Berda lsalrkaln ha lsil penelitialn ya lng dilalkuka ln di dukuh Sra lgo, Palsung, Wedi, 

Kla lten diperoleh renta lng umur responden a ldallalh 10-19 ta lhun dengaln umur 

responden palling ba lnya lk ya litu 14-16 ta lhun sebalnya lk 17 responden (38%). Ha ll ini 

tidalk sejallaln denga ln penelitialn(7) ya lng meneliti tentalng Hubunga ln Tingkalt 

Pengetalhua ln Rema ljal Tentalng Covid-19 denga ln Sika lp Remaljal dallalm Meneralpkaln 

Protokol Keseha lta ln di Ma lsal Pa lndemi Covid-19, ha lsil penelitialn ini didalpaltkaln dalri 

sisi usial sebalgialn besalr responden berumur13 ta lhun yalng beraldal pa ldal kaltegori 

rema ljal alwa ll yalkni berumur 12-15 ta lhun ya lkni sebalnya lk 39 responden (43,3%). 

Penelitialn ini berbedal denga ln penelitialn ya lng dila lkuka ln oleh Malyal Okta lvialnti (2021) 

ka lrenal populalsi paldal penelitia ln ini rema ljal ya lng berumur 10-19 ta lhun, sedalngkaln 

pa ldal penelitialn Malya l Okta lvialnti (2021) ya lng menjaldi populalsi aldallalh siswa l kela ls VII 

daln VIII SMP Negeri 10 Denpalsalr ya lng berumur 11-15 ta lhun. Usial rema lja l merupalka ln 

ma lsal tralnsisi dallalm kehidupaln ya lng menghubungka ln ma lsal kalna lk-ka lnalk daln 

perkemba lngaln(8). Rema lja l perlu diberikaln informa lsi mengenali kebenca lnalaln Covid-

19 untuk menghinda lri terjaldinya l peningkalta ln kalsus Covid-19  di Indonesial 

khususnya l di desal Pa lsung. Halsil observa lsi peneliti ditempa lt penelitialn 

mengidentifikalsi tentalng umur responden ya litu, rema ljal yalng berumur 17-19 ta lhun 

keba lnyalka ln memiliki tingka lt pengeta lhualn ba lik ka lrena l umur mengga lmbalrka ln 

kedewa lsalaln seseora lng. Sema lkin tual umur sema lkin lebih mengerti dalla lm menerimal 
informa lsi sehingga l mempunya li pengetalhua ln ya lng lebih balik. 

Jenis Kela lmin  

Ha lsil penelitialn ya lng dila lkuka ln menunjukka ln ba lhwal lebih balnyalk didominalsi 

oleh la lki-la lki ya litu seba lnyalk 25 responden (56%) da ln perempualn seba lnya lk 20 

responden (44%). Hall ini sejallaln dengaln penelitia ln (9) diketa lhui responden 

terba lnyalk aldallalh lalki-la lki dengaln jumla lh 50 (57,5%) ora lng pa lrtisipaln, aldal 50 

responden dalri 87 responden. Remalja l denga ln jenis kela lmin la lki-lalki cenderung 

kura lng ma ltalng dallalm berfikir dibalndingkaln dengaln rema ljal berjenis kelalmin 

perempua ln (10). Remalja l perempualn lebih dalpa lt mencernal daln lebih dewa lsa l da llalm 

menerima l informa lsi sehingga l pema lhalmaln daln pengetalhua lnyal lebih ba lik (11). Ha lsil 

observa lsi peneliti ditempa lt penelitialn mengidentifikalsi tentalng jenis kela lmin 

responden yalitu, remalja l denga ln jenis kela lmin la lki-lalki cenderung menyepelekaln 

tentalng kebencalna la ln Covid-19 ka lrena l tingka lt kesa lda lraln ya lng dimiliki lebih rendalh 
daln bersikalp sealkaln tida lk peduli. 

Tingka lt Pendidika ln 

Ha lsil dalri penelitialn ini didalpa ltka ln responden dengaln pendidika ln SD sebalnya lk 

6 responden (13%), responden denga ln pendidika ln  SMP sebalnyalk 12 responden 

(27%). Denga ln pendidika ln SMAL/SMK sebalnyalk 19 responden (42%), daln pergurua ln 

tinggi sebalnya lk 8 responden (18%). Hall ini seja llaln denga ln penelitialn (12) 

mempeliha ltkaln balhwa l malyoritals malsyalra lka lt Dusun Plalkalra ln berpendidikaln 

SMAL/SMK ya litu seba lnya lk 46 responden (38,3%) da lri 120 responden. Tingka lt 

pendidikaln turut menentuka ln mudalh tidalknyal seseora lng menyera lp da ln memalhalmi 

sua ltu pengetalhualn yalng diperoleh. Seseora lng dengaln pendidikaln tinggi umumnyal 
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ta lnggalp tentalng kea lda la ln sekitalrnyal  serta l mempunya li minalt daln peduli tentalng 

keseha ltaln daln talnggalp da llalm memeca lhkaln ma lsallalh ya lng a ldal pa lda l dirinyal sertal 

a ldalnya l keinginaln untuk mengga lli ilmu pengetalhua ln dalri sumber sumber la lin. Na lmun 

perlu ditekalnkaln balhwa l seseoralng denga ln berpendidika ln rendalh tidalk beralrti 

mutla lk memiliki pengeta lhualn rendalh. Peningka ltaln pengetalhua ln tidalk mutlalk 

diperoleh di Pendidikaln forma ll, alka ln tetalpi juga l dalpalt diperoleh paldal Pendidika ln 

non forma ll(13). Sema lkin tinggi tingka lt pendidika ln seseora lng ma lkal a lkaln semalkin 

ba lnyalk pengeta lhualn da ln informa lsi yalng a lkaln diperoleh. Pendidikaln kebencalnalaln 

merupa lka ln solusi interna ll di sekola lh untuk mengura lngi dalmpalk benca lnal, sertal 
membia lsa lkaln walrga l bela ljalr untuk talngga lp daln siga lp terha ldalp bencalna l yalng terjaldi. 

 Pekerja laln  

Ha lsil penelitialn ini didalpaltkaln halsil balhwal pekerjalaln responden ma lyorita ls 

sebalga li pelaljalr/ma lhalsiswa l seba lnya lk 37 responden (82%). Ha ll ini sejallaln dengaln 

penelitia ln  (14) diketa lhui balhwal responden dengaln pekerja laln sebalgali 

pela ljalr/ma lhalsiswal seba lnyalk 61 ora lng denga ln persentalse sebesalr (61%) da lri 100 

responden. Menurut Ka lmus Besalr Balha lsal Indonesial (KBBI), malha lsiswal aldallalh 

individu yalng sedalng bela ljalr di pergurua ln tinggi. Seora lng ma lhalsiswal dika ltegorika ln 

pa ldal talhalp perkemba lnga ln yalng usia lnya l 18 sa lmpali 25 talhun. Talha lp ini dalpalt 

digolongka ln paldal malsal rema ljal alkhir sa lmpali ma lsal dewa lsal alwall daln diliha lt dalri segi 

perkemba lngaln, tuga ls perkemba lngaln paldal usia l ma lhalsiswal ini ia llalh pema lntalpaln 

pendiria ln hidup(15). Rema ljal ya lng bekerja l sebalga li pelaljalr/ma lhalsiswa l beberalpal 

memiliki tingka lt pengeta lhualn ba lik ya litu rema ljal yalng berpendidika ln pergurua ln 

tinggi. Ka lrenal semalkin tinggi tingka lt pendidika ln sesoralng a lkaln sema lkin balik pulal 

tingka lt pengetalhualnnya l. Berbedal denga ln rema lja l yalng berpendidika ln SD cenderung 

memiliki tingka lt pengeta lhualn kura lng ka lrena l ma lsih berfikir untuk bersena lng-sena lng 

daln tidalk peduli dengaln keseha ltaln serta l benca lnal yalng terjaldi. 

Sumber informa lsi  

Pa ldal penelitialn ini didalpaltkaln halsil balhwa l sumber informa lsi responden 

ma lyorita ls dalri medial elektronik seba lnya lk 31 responden (69%). Informa lsi tentalng 

Covid-19 bisa l didalpaltka ln remaljal melallui media l sociall, internet, da ln televisi. Hall ini 

sejallaln denga ln penelitia ln (16) didalpaltkaln ha lsil balhwal ha lmpir kesuluruhaln 

responden mendalpaltkaln informa lsi mengenali Covid 19 mela llui Medial elektronik da ln 

sebalgia ln kecil nya l mela llui media l cetalk, petuga ls keseha ltaln (Dokter,Peralwa lt,dll), guru, 

ora lngtua l,da ln temaln. Ha lsil observalsi peneliti ditempalt penelitialn mengidentifika lsi 

tentalng sumber informa lsi responden yalitu, sebalgialn besalr tingka lt pengetalhualn 

rema ljal berkaltegori cukup ka lrenal rema lja l cenderung lebih mengeta lhui tentalng covid-

19 buka ln kebencalnalaln covid-19. Rema ljal sering meliha lt malupun mendengalr mela llui 

internet malupun televisi tentalng covid-19. Teta lpi tentalng kebenca lnala ln/siklus 

penalnggula lngaln benca lnal Covid-19 rema ljal kura lng mengetalhui ka lrenal ja lralng 
menemui informa lsi tersebut di televisi, internet,dll. 
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Tingkalt Pengetalhualn 

Ha lsil penelitialn ini didalpaltkaln tingka lt pengeta lhualn remaljal di dukuh Sra lgo, 

Pa lsung, Wedi, Klalten da llalm ka ltegori cukup sejumla lh 29 responden (64%). Ha ll ini 

tidalk seja llaln denga ln penelitialn ya lng dilalkuka ln oleh (17) ya lng meneliti tentalng 

Tingka lt pengetalhua ln rema lja l tentalng covid-19 di desal Malyalhaln, diketa lhui balhwal 

dalri 74 sa lmpel ya lng diguna lkaln, terdalpalt rema lja l dengaln pengetalhua ln ba lik seba lnyalk 

55 responden 74,32%. Ka lrenal paldal penelitialn ini rema ljal daln malsyalra lkalt ya lng aldal 

disekitalr memiliki kesa ldalra ln diri dalri malsing-ma lsing individu untuk memba lntu 

memutus ma ltal ra lntali penula lraln Covid-19 di Desal Malyalhaln khususnya l daln 

Ka lbupalten Grobogaln. Berbedal dengaln penelitia ln ya lng dilalkuka ln, ba lnyalk rema ljal 

ya lng kura lng memiliki kesa lda lraln tentalng benca lnal yalng disebalbkaln oleh wa lbalh 

penya lkit yalng disebalbka ln oleh virus Covid-19, beberalpal rema ljal ma lsih menga lnggalp 

sepele daln tida lk peduli tentalng bencalnal ini.  Pengetalhualn tenta lng bencalnal 

seha lrusnya l diberika ln kepa ldal malsya lralkalt teruta lma l paldal remaljal ka lrenal remaljal 

merupa lka ln balgia ln dalri ma lsya lralka lt ya lng memiliki pera ln penting dallalm kehidupaln 

berma lsyalra lkalt. Meningka ltka ln kealma lnaln terha ldalp bencalna l dengaln 

mengemba lngka ln pendidika ln mengena li resiko benca lna l pa ldal rema ljal a ldalla lh sallalh 

sa ltu upalyal pemerintalh untuk menimbulka ln kesa ldalraln daln kesialpaln rema ljal untuk 

mengha ldalpi wa lbalh penya lkit ya lng menyeralng (18).  

Sumber informa lsi responden dallalm penelitialn ini seba lgialn besalr da lri medial 

elektronik. Medial elektronik da lpalt berupa l Televisi, Internet, Raldio, HP, dll. Remaljal 

dalla lm penelitialn ini seba lgialn besa lr mengguna lka ln medial elektronik internet/medial 

sosia ll. Media l sosiall dalpa lt menjaldi sumber informa lsi ya lng lebih mudalh da ln cepalt 

didalpaltka ln ka lrenal mudalh dialkses oleh palra l pengguna lnyal, da ln tidalk memiliki 

keterba ltalsaln dallalm penga lksesa ln dallalm alrtialn, semua l ora lng dalpalt menga lkses medial 

sosia ll alsallkaln aldal media lnyal (telepon gengga lm/la lptop/komputer) da ln aldal sinyall 

internet (19). Tingka lt pengeta lhualn seseoralng bisa l disebalbkaln oleh lingkunga ln 

disekitalrnya l. Lingkunga ln merupalka ln tempalt dimalnal terjaldi interalksi sosia ll balik di 

lingkunga ln kelua lrga l, sekola lh ma lupun didallalm lingkunga ln sosia ll ma lsyalra lkalt (20). 

Lingkup kelua lrga l sebalga li unit terkecil dallalm ma lsyalralka lt ya lng terdiri dalri sualmi 

istri, a lnalk, a lyalh a ltalu ibunya l ya lng memiliki pera ln penting dallalm mencega lh Covid-19. 

Denga ln upa lyal yalng sungguh-sungguh da lri kelua lrga l dalpalt mela lkuka ln pencegalhaln 

Covid-19 seba lgali penyebalb utalmal penyalkit Covid-19 ini. Jika l tingka lt pengetalhualn 

dalla lm kelualrga l balik denga ln aldalnyal balntualn daln kesaldalraln dalri setia lp kelua lrgal 

ma lka l alkaln mempersempit penulalra ln Covid-19. Ha lsil observa lsi peneliti ditempalt 

penelitia ln mengidentifika lsi tentalng pengetalhua ln responden ya litu, pengeta lhualn jugal 

bisal menjaldi sallalh sa ltu tola lk ukur terca lpa linya l perila lku ya lng balik, kalrena l jika l remaljal 

memiliki pengeta lhualn ya lng ba lik, ma lkal rema lja l alka ln talhu resiko jika l melalkuka ln 

perila lku ya lng sallalh. Sehingga l remaljal cenderung memiliki kepribaldialn daln 

berperila lku balik khususnya l dallalm pencega lha ln penulalra ln Covid-19 daln talngga lp 

bencalnal. Solusi ya lng tepalt yalitu rema ljal perlu diberika ln pendidikaln kesehaltaln 

tentalng penalnggula lnga ln kebencalnalaln Covid-19 denga ln mengguna lkaln medial ya lng 

mena lrik seperti medial visua ll daln medial aludiovisua ll 
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4. Kesimpula ln (Calmbrial, Hea lding 1, 12pt) 
Kesimpula ln ya lng diperoleh da lri penelitialn ya lng berjudul “Ga lmbalraln Pengeta lhualn 

Rema ljal tentalng Kebenca lnalaln Covid-19 di dukuh Sra lgo, Palsung, Wedi, Klalten” yalitu, 
Ga lmbalraln pengetalhualn rema ljal tentalng kebenca lnalaln Covid-19 di dukuh Sra lgo, Pa lsung, 
Wedi, Klalten sebalgialn besa lr dika ltegorika ln cukup  : 29 responden   (64%).  
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